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Abstract. This study aims to examine the impact of instrinsic motivation and metacognitive 

awareness on students academic achievement. The study first tries to investigate whether 

there are any correlation between intrinsic motivation and  students academic achievement 

and also the correlation between metacognitive awareness and academic achievement. The 

study then goes to search whether intrinsic motivation and metacognitive awareness when 

they are combined together  have impact on student’s academic achievement. The sample of 

this study consist of 387 Senior High School students. The data collection is conducted with 

the use of Intrinsic Motivation Inventory (IMI), Metacognitive Awareness Inventory (MAI) 

and the students’ grades. As a result, it was found that  intrinsic motivation has significant 

impact on the student’s academic achievement, meanwhile metacognitive awareness has no 

impact on students’ academic achievement. But, intrinsic motivation and metacognitive 

awareness when they are combined together  gave 4% contribution to academic achievement. 
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Pendahuluan  

A. Konsep Motivasi Intrinsik  

Motivasi siswa merupakan elemen yang 

esensial untuk peningkatan mutu pendidikan 

(Palmer, 2007), bahkan dianggap sebagai 

faktor yang paling penting bagi pendidik 

yang berimplikasi langsung terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran Olson 

(1997). 

Beberapa ahli juga mengaitkan hasil 

belajar dengan motivasi. Sebagai contoh, 

siswa yang kehilangan motivasi biasanya 

diasosiasikan dengan siswa yang 

memperlihatkan hasil buruk dalam 

belajar (poor performance of students) 

(Abramson, Seligman, & Teasdale, 

1978). Kehilangan motivasi tersebut 

biasanya diasosiasikan dengan 

konsentrasi yang buruk dikelas, 

kebosanan, ketidakmampuan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah, serta stres  dalam belajar  

(Baker, 2004).  
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Dari sudut pandang teori Atribusi ( 

Attribution Theory), motivasi 

diasosiasikan dengan orientasi tujuan dari 

individu ( individuals’ goal orientation) 

dan pemahaman individu terhadap 

intelegensi dan kapabilitas mereka 

(Schunk, 2012). Individu yang 

mempunyai keyakinan bahwa mereka 

dapat mengontrol aktivitas belajar 

mereka cenderung mempunyai inisiasi 

dan akan mempertahankan perilaku 

berorintasi tujuan dibandingkan dengan 

mereka yang mempunyai kontrol yang 

lebih rendah terhadap kapabilitas mereka. 

Kondisi tidak ada motivasi 

(amotivation) juga dipandang oleh 

Vallerand and Bissonnette (1992)  

mempunyai pengaruh kuat terhadap hasil 

belajar yang negatif. Beberapa ahli 

menyebutkan beberapa indikator tidak 

adanya motivasi seperti tidak mempunyai 

dorongan untuk bertindak ( Williams & 

Deci, 1996), ketidakmampuan individu 

untuk menyelaraskan tindakan dengan 

konsekuensi yang akan mereka peroleh, 

rasa ketidakberdayaan, depresi dan 

ketidakmampuan mengelola diri (Ratelle, 

Guay, Vallerand, Larose, & Sene´cal, 

2007).  Deci & Ryan, 1985). 

Kebalikan dari siswa yang tidak 

mempunyai motivasi, beberapa ahli 

memandang siswa yang termotivasi 

secara instrinsik cenderung 

memperlihatkan perilaku melibatkan diri 

dalam aktivitas belajar atas dorongan 

keyakinan bahwa apa yang mereka 

lakukan itu penting dan memberikan 

tantangan buat diri mereka (Lei, 2010). 

Mereka cenderung antusias dalam 

menyelesaikan tugas sekolah dan tidak 

tergantung pada reward yang kasat mata. 

Beberapa karakteristik dari siswa yang 

secara intrinsik termotivasi antara lain 

jarangnya mereka memperlihatkan 

perilaku gugup atau tertekan bahkan stres 

dalam kegiatan belajar mereka. 

Dalam pandangan beberapa ahli 

walaupun siswa dalam aktivitas 

belajarnya masih didorong oleh motivasi 

eksternal, hal tersebut tidak selamanya “ 

buruk” karena mereka tetap melakukan 

aktivitas belajar walaupun masih 

didorong oleh alasan-alasan sosial seperti 

penghargaan ataupun imbalan. 

Motivasi intrinsik berasal dari 

kebutuhan psikologis individu terhadap 

kompetensi diri dan keterampilan 

determinasi diri (self-determination) 

(Deci and Ryan 1985).   

B. Konsep KesadaranMetakognitif  

Metakognisi merujuk pada proses 

mental yang berlangsung dalam pikiran 

manusia ketika mereka membuat 

rencana, memonitor dan mengevaluasi 

pemahaman mereka terhadap informasi 

yang mereka peroleh.  

Konsep metakognisi pertama kali 

diperkenalkan oleh Jhon Flavel (1976) 

yang secara sederhana mendefinisikan 

metakognisi sebagai “Thinking about 

your own thinking." Metakognisi terdiri 

dari dua  elemen, yaitu pengetahuan 

kognisi ( knowledge of cognition) dan 

regulasi kognisi ( regulation of cognition) 

.( Flavel, 1985), ( Brown, 1987). 

  Elemen yang pertama yaitu 

pengetahuan kognisi meliputi: 1) 

pengetahuan deklaratif (declarative 

knowledge)- pemahaman seseorang 

terhadap kapabilitasnya sendiri. 2)  

pengetahuan prosedural (procedural 

knowledge)- pemahaman seseorang 

terhadap konten informasi  ( apa yang 

perlu saya ketahui?) dan jumlah 

informasi (seberapa banyak informasi 

yang harus dikomunikasikan?). 3)  

Pengetahuan kondisional (Conditional 

knowledge)- kemampuan seseorang 

untuk menggunakan strategi belajar 

dalam menyerap informasi dan 

bagaimana strategi-strategi tersebut 

diadaptasi dengan situasi yang baru. 

Elemen kedua yaitu Regulasi Kognisi 

( Regulation of Cognition) yaitu  

kemampuan untuk memonitor dan 

menilai pengetahuan mereka sendiri. 

http://journal.umtas.ac.id/index.php/innovative_counseling
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Contoh sederhana dari penguasaan 

terhadap aspek ini adalah seseorang dapat 

menggunakan strategi-strategi belajar 

tertentu dalam akttivitas belajar mereka. 

Dalam konteks pembelajaran, Perkins 

(1992) mengkategorikan 

mengkategorikan siswa kedalam empat 

kategori berdasarkan kemampuan 

metakognitif mereka, yaitu tacit, aware, 

strategic, and reflective.  

‘ Tacit learners’ cenderung menerima 

apa adanya apa yang mereka ketahui dan 

apa yang tidak mereka ketahui dan tidak 

mempunyai strategi tertentu dalam 

belajar. 

‘Aware learners’ sudah mengetahui 

beragam jenis cara berpikir seperti 

mencari bukti, menurunkan ide, dan lain-

lain. Namun belum dibarengi dengan 

kemampuan berpikir yang bertujuan dan 

terencana. 

 ‘Strategic learners’ sudah 

mengetahui dan dapat mengaplikasikan 

strategi belajar seperti membuat 

keputusan, mencari bukti, menyelesaikan 

masalah dan juga mengorganisir cara 

berpikir mereka. 

 ‘Reflective learners’ mereka 

cenderung berpikir secara strategis. 

Mereka juga dapat mempertimbangkan 

apakah sebuah strategi berpikir berhasil 

atau tidak sekaligus dapat melakukan 

revisi manakala diperlukan. 

Sejumlah penelitan yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa ada 

hubungan antara kesadaran kognitif 

dengan intelegensi. Studi yang dilakukan 

Abdellah (2015) terhadap 75 mahasiswi 

universitas Ajman di UAE 

mengisyaratkan pentingnya metakognisi 

dalam pembelajaran. Hasil tersebut 

merekomendasikan bahwa pengajar 

menggunakan teknik dan strategi 

mengajar dalam menyampaikan 

informasi kepada mahasiswa yang 

mengekspos kemampuan metakognitif 

mereka. 

 Studi yang lain yang dilakukan oleh  

Sterberg (1984, 1986a, 1986b), 

menyimpulkan bahwa kemampuan 

sumber-sumber kognitif seperti 

memutuskan kapan dan bagaimana 

sebuah tugas akademik harus 

diselesaikan merupakan hal yang sangat 

esensial dalam mengembangkan kognisi 

siswa.  

Dipandang dari aspek hubungan 

metakognisi dan kemampuan akademik 

umum, penelitian Swanson menunjukan 

bahwa siswa yang memiliki metakognisi 

yang lebih baik menampilkan sikap 

akademik yang lebih baik dibandingkan 

mereka yang memiliki kemampuan 

metakognisi yang lebih rendah.  

Kelompok  siswa yang mempunyai  

kemampuan metakognisi yang lebih 

tinggi cenderung berpikir dengan pola 

hypothetico-deductive dan mereka sudah 

mampu melakukan evaluasi 

dibandingkan kelompok siswa dengan 

kemampuan metakognisi yang lebih 

rendah. 

Penelitian terhadap 300 siswa sekolah 

menengah di Khoram Darreh city, Iran  

yang dilakukan oleh Jalilli, Hejazi, 

Foumani and Morovati ( 2018) 

menunjukan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kesadaran metakognisi  

dan  kemampuan problem solving  

dengan academic performance. 

Penelitian tersebut merekomendasikan 

penggunaan ketrampilan problem solving 

dan ketrampilan metakognisi karena 

dianggap dapat meningkatkan learning 

outcomes siswa.  

Metodologi  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif  dengan menggunakan model 

survey relational untuk menentukan 

apakah ada hubungan antara dua variabel 

atau lebih (Kline, 2011; Tabachnick & Fidel, 

2013).  
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Sampel penelitian ini terdiri dari 387 

siswa Sekolah Menengah Atas (SMAN) 1 

Margaasih. Partisipan dipilih secara random 

dengan rentang usia 16 sampai 18 tahun. 

Persepsi partisipan terhadap motivasi 

intrinsik diukur dengan menggunakan angket  

Intrinsic Motivation Inventory (IMI). 

Sementara persepsi partisipan terhadap 

kesadaran metakognitif mereka diukur 

dengan menggunakan Metacognitive 

Awareness Inventory (MAI). MAI 

mengukur dua aspek dari kesadaran 

metakognitif yaitu  pengetahuan 

metakognitif dan regulasi metakognitif. 

Statistik inferential  digunakan untuk 

melihat pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Sementara untuk menguji 

hipotesis digunakan metode statistik 

multiple regression. 

 

Hasil Penelitian  

1. Uji Prasyarat 

Berikut peneliti merangkum uji 

prasyarat regresi linear ganda dalam 

penelitian kesadaran metakognitif fan  

motivasi intrinsik terhadap prestasi 

akademik. 

a. Multikolinieritas 

Model  

1 

Tolerance VIF 

(Constant) 

(Motivasi 

Instrinsik) 

X1 

(Kesadaran 

Metakognitif) 

X2 

 

,994 

 

 

 

 

1,006 

,994 1,006 

Dependent Variable:  

Prestasi Akademik Y 

 

 Nilai VIF untuk variabel 

kesadaran metakognitif dan motivasi 

instrinsik sama-sama 1,006, sedangkan 

tolerance 0, 994. Karena nilai VIF dari 

kedua variabel tidak ada yang lebih besar 

dari 5 maka dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolinieritas pada kedua variabel 

bebas tersebut. 

 

 

 
b.  Autokorelasi  
 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1,738 

 

Nilai DW hitung sebesar 1,738 

lebih besar dari DL 1,76281 namun  lebih 

kecil dari DU1,89660 yang artinya 

berada pada daerah tidak ada 

autokorelasi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi 

linier tidak terjadi autokorelasi. 
 

c. Heteroskedastisitas 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas terlihat bahwa 

sebaran titik tidak membentuk suatu 

pola/alur tertentu, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas (homoskedastisitas). 
 

d. Normalitas  

 

 

 

 
 

 

 

 

Berdasarkan gambar Normal P-P Plot di 

atas terlihat sebaran titik titik relatif 

mendekati garis lurus, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa (data) residual 

terdistribusi normal. 
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2. Uji Hipotesis  

a. Uji Keterandalan Model (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model 1 F Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

7,620 ,001b 

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik     

Y 

b. Predictors: (Constant), (Kesadaran    

Metakognitif) X2, (Motivasi Instrinsik) 

X1. 

Nilai prob. F hitung (sig.) pada 

tabel di atas nilainya 0,001 lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

linier yang diestimasi layak digunakan 

untuk  menjelaskan pengaruh kesadaran 

metakognitif  dan motivasi instrinsik 

terhadap  prestasi akademik. 

 

b. Uji Koefisien Regresi (Uji t) 

Model 1 t sig 
(Constant) 41,282 ,000 

(Motivasi 

Instrinsik) 

X1 

3,260 ,001 

(Kesadaran 

Metakognitif) 

X2 

1,884 ,060 

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik Y 

 

Nilai prob. t hitung dari variabel 

bebas kesadaran metakognitif sebesar 

0,06 yang lebih besar dari 0,05 sehingga 

disimpulkan variabel bebas kesadaran 

metakognitif tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat 

prestasi akademik pada alpha 5% 

sedangkan pengaruh variabel bebas 

motivasi intrinsik memiliki nilai prob. t 

hitung 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 

sehingga disimpulkan variabel bebas 

motivasi instrinsik berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat 

prestasi akademik pada alpha 5%. 

 

c. Interpretasi Model 

Model 1 Unstandardized 

Coefficients 

 B Std. Error 
(Constant) 65,087 1,577 
(Motivasi 

Instrinsik) 

X1 
,027 ,008 

(Kesadaran 

Metakognitif) 

X2 
,011 ,006 

Dependent Variable: Prestasi Akademik 

Y 

EKS = 65,087+0 ,027 X1 +0,011 X2 + e 

Koefisien regresi\ variabel X1 

sebesar 0,027 dan variabel X2 sebesar 

0,011. Koefisien regresi X1 dan X2 

bernilai positif artinya hubungan 

kesadaran metakognitif dan motivasi 

instrinsik terhadap prestasi akademik 

memiliki perbandingan senilai. 

 

d. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

1 ,200a ,040 

a. Predictors: (Constant), (Kesadaran 

Metakognitif) X2, (Motivasi 

Instrinsik) X1 

b. Dependent Variable: Prestasi 

Akademik Y 

 

Berdasarkan nilai R-Square pada 

tabel di atas menunjukkan bahwa 

proporsi pengaruh variabel kesadaran 

metakognitif dan motivasi instrinsik 

terhadap variabel prestasi akademik 

sebesar 4% sedangkan 96% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak ada di dalam 

model regresi linier. 

 

Pembahasan 
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 Berdasarkan hasil olah data yang telah  

paparkan diatas, didapatkan beberapa 

temuan sebagai berikut. 

 Pertama, hasil penelitian menunjukan 

bahwa motivasi intrinsik berpengaruh 

secara signifikan terhadap prestasi 

akademik siswa. Pengaruh yang 

diberikan oleh motivasi intrinsik sebesar 

5% ,Sedangkan 95% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak ada dalam 

penelitian. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Deci and 

Ryan (1985) yang menyebutkan bahwa 

motivasi intrinsik memunculkan 

kebutuhan psikologis siswa terhadap 

penguasaan kompetensi tertentu dan 

determinasi diri.sementara Gottfried 

(1985) and Harter (1981) menyatakan 

bahwa motivasi intrinsik yang dimiliki 

oleh siswa akan mendorongnya untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas belajar 

seperti mengetahui (to know), mengalami 

stimulasi (experience stimulation), dan 

menyelesaikan tugas-tugas belajar. 

Keingintahuan akan mendorong siswa 

untuk bereksplorasi, merasa penasaran, 

mempunyai tujuan belajar, dan mau 

belajar yang akhirnya akan berimplikasi 

pada pencapaian akademik mereka. 

 Kedua, dari hasil penelitian 

didapatkan gambaran bahwa kesadaran 

metakognitif tidak berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi akademik 

siswa. Merujuk pada pendapat Schraw 

dan Dennison (1994) yang menyatakan 

bahwa metakognisi adalah membangun 

kesadaran pada siswa tentang 

kemampuan berpikir yang dimilikinya, 

hal ini tentu saja sedikit berbeda dengan 

kognisi dan pengaruh sukses akademik.  

Keterampilan kognisi berkaitan dengan 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

sebuah tugas, sementara kesadaran 

metakognisi berkaitan dengan kesadaran 

siswa tentang bagaimana sebuah tugas 

harus diselesaikan.  

 Hasil penelitian diatas yang 

menunjukan bahwa tidak ada pengaruh 

kesadaran metakognitif terhadap prestasi 

akademik dimungkinkan karena strategi-

strategi berpikir siswa belum muncul 

dikalangan siswa yang menjadi partisipan 

dalam penelitian. 

 

 

 Ketiga, hasil penelitian menunjukan 

bahwa motivasi intrinsik dan kesadaran 

metakognitif pada saat yang bersamaan 

memberikan kontribusi 4% terhadap 

prestasi akademik siswa. Merujuk pada 

pendapat Ahmadi dalam Diah bahwa ada 

beberapa kebutuhan agar siswa dapat 

belajar dengan baik, antara lain;  jadwal 

belajar yang tersusun, disiplin diri, 

konsistensi terhadap jadwal yang telah 

dibuat, konsentrasi ketika belajar, serta 

self-confidence dalam mengerjakan tugas. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ormord 

bahwa ketika anak-anak dan orang 

dewasa menjadi pembelajar yang 

mengatur diri mereka menetapkan tujuan-

tujuan yang lebih ambisius bagi diri 

mereka sendiri dan belajar lebih efektif 

dan meraih prestasi yang lebih tinggi.  

 Dari hasil penelitian tampak bahwa 

bebarapa siswa yang menjadi partisipan 

dalam penelitian telah memiliki strategi 

belajar yang baik yaitu strategi 

metakognitif yang berimplikasi pada 

kemandirian mereka dalam membuat 

perencanaan belajar, memonitor proses 

belajar,dan melakukan evaluasi terhadap 

hasil belajar sehingga pada akhirnya 

mereka akan belajar secara lebih efisien. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil olah data dapat 

disimpulkan bahwa, 1) motivasi intrinsik 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi akademik siswa. 2) kesadaran 

metakognitif tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap prestasi akademik 

siswa. 3) motivasi intrinsik dan kesadaran 

metakognitif pada saat yang bersamaan 

memberikan kontribusi 4%  terhadap 

prestasasi akademik siswa, sementara 96 

% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
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tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa motivasi 

intrinsik dan kesadaran metakognitif 

dengan prestasi akademik mempunyai 

hubungan sementara variabel lainnya 

yang mempengaruhi prestasi akademik 

siswa perlu ditelaah lebih jauh melalui 

penelitian lebih lanjut. 
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